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SEPATAH KATA 


Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Segala puji milik Allah Ta’ala, Rabb semesta alam, dengan sebenar-benar pujian. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi dan hamba-Nya Muhammad Shallallahu 
‘alaihi wasallam, kepada keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga hari akhir. 

Ainma Ba’du: 

Terjemahan kitab Al-Jurumiyah yang sedang anda baca ini merupakan salah satu kitab 
dasar dalam ilmu nahwu yang dikarang oleh As-Syaikh Ash Shanhajy. Dalam melakukan 
penerjemahan, saya tidak menambahkan sesuatu tambahan apapun kecuali yang saya anggap 
perlu untuk dijelaskan karena samamya makna yang dimaksud. Pun setelah saya jelaskan, saya 
masih membiarkan beberapa istilah dalam kitab ini, karena sebagaimana Nahwu yang berarti 
perumpamaan, maka saya membiarkan istilah itu tetap menjadi istilah. Penting bagi kita untuk 
membiarkan istilah-istilah itu. Misalnya, kita tetapkan bahwa Al-Kalam adalah Al-Kalam 
meskipun kita tahu artinya adalah kalimat. Dan kita tetapkan bahwa Fa’il adalah Fa’il meskipun 
kita tahu bahwa artinya adalah orang yang melakukan perbuatan. Karena itu semua telah 
masyhur, maka kita jangan membuat istilah baru yang nantinya akan menyulitkan kita juga. 

Terjemahan ini saya dedikasikan kepada diri saya sendiri tentunya dalam rangka 
muraja’ah dan muthala’ah agar tidak lupa. 

Saya menyadari bahwa ilmu yang saya miliki tidaklah seberapa. Oleh karena itu, besar 
harapan saya agar ada orang yang bersedia menyempurnakan terjemahan ini dengan ikhlas dan 
untuk tujuan perbaikan. 

Semoga Allah menjadikan usaha ini sebagai amal kebaikan untuk saya dan bermanfaat 
untuk kaum muslimin serta khalayak umum dalam mempelajari bahasa Arab. 

Amien. 


Nurul Mutmainnah, S. S. 

Lulusan S1 Sastra Arab pada Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin Makassar. 
Saat ini sedang menempuh program Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Semester 1) Tahun 2017. 







' A“' 


;- 4ill <Laxj_ JiiuAaii J'i2 


Bismillahirrahmaanirrahiim. 

Telah berkata pengarang kitab ini (As Syaikh As Shonhajy) rahimahullah : 
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MACAM-MACAM KALAM 

Al-Kalam adalah Lafadz yang tersusun yang berfaedah dengan bahasa arab. Kalam itu ada 
tiga bagian yaitu : Isim, Fi’il, dan Huruf yang memiliki arti. 

Isim itu dikenal dengan khafadh, tanwin, dan kemasukan alif dan lam. Dan huruf khafadh itu 
adalah 

fiU'j ,d_sl£JIj ,iUJIj ,L_jjj ,^ij >( J c. j ,jc. j ,J[j ,jj 

dan huruf qasam (sumpah) yaitu waw, ba dan ta. 

Fiil itu dikenal dengan huruf 

(ta ta’nits yang mati) <USlLili dLujUJi pUj CijLj gjlaJ' j ,!aa 
Huruf itu adalah sesuatu yang tidak sah bersamanya petunjuk isim dan petunjuk fi’il. 
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BAB AL PRAB 

I’rab itu adalah berubahnya akhir-akhir kalimat karena perbedaan amil-amil yang masuk atasnya 
baik secara lafadz atau taqdir. Bagian i’rab itu ada empat, yaitu rafa’, nashab, khofadh atau jar, 
dan jazm. 

Setiap isim itu bisa rafa’, nashab, khafad dan tidak bisa jazm 
Setiap fi’il itu bisa rafa’, nashab, jazm, dan tidak bisa khofadh. 
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BAB MENGENAL TANDA-TANDA PRAB 

Bagi rafa’ itu ada empat tanda, yaitu dhammah, waw, alif dan Nun 
Adapun Dhammah, maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada empat tempat: 

1. Pada Isim Mufrad, 

2. Jama’ taktsir 

3. Jama’ muannas salim, dan 

4. fiil mudhari’ yang tidak bersambung di akhimya dengan sesuatu 

Adapun waw, maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada dua tempat: 

1. Pada jama’ mudzakkar salim, dan 

2. Isim-isim yang lima yaitu 

JU jLj ,L3jaj 9 L3jLs.j ,L3jiJj 9 L3 jj! 

Adapun alif, maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada isim-isim tatsniyyah yang tertentu 
Adapun Nun maka ia menjadi tanda bagi rafa’ pada fi’il mudhari yang bersambung dengan 
dhamir tatsniyah, dhamir jama’, dan dhamir muannats mukhatabah. 


. jjjl! UsUkj UUllj tojiuSllj ti—alS/lj t4•LAII ;CjU2ilc. JuL~L L_iUallj 
jLUaLi! Jkallj t jausSjII ^ko^j t jjUl! ^uui^l ;^Ua! jL AjLAj ^^3 t_ L-Aill 4_ailc. jjSjS 4 •v'b\l Ull 

't jUu ojAL Jujajj alj L_iu-alj 4jic. JkL 13! 

.U133 4jLuS Uj "UlLkS j UHjS CuSj" ; jio t4LiL-Lll p.ULuSM ^ u. nAMl kjsilc. jjSj3 ;l US j 




_^\Uj\! ClijJjU! i., il.-i‘i\\ 4-ailc- ;S jlu£\l UsS j 

_£jsUll j 4jjn\l ^3 t_ \>.s> jllL^ jjLll ;1UJI Uij 


Bagi Nashab itu ada lima tanda, yaitu Fathah, alif, kasrah, ya, dan hadzfunnuun (membuang 
nun). 

Adapun fathah maka ia menjadi tanda bagi nashab pada tiga tempat: 

1. Pada Isim Mufrad 

2. Jama’ taksir, dan 

3. fi’il Mudhari apabila masuk atasnya amil yang menashobkan dan tidak bersambung di 
akhirnya dengan sesuatupun 

Adapun alif, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada isim-isim yang lima contohnya : 

Ullkl j UlUl Clsjl j (aku melihat bapakmu dan saudaramujdan apa-apa yang menyerupai contoh ini. 
Adapun kasrah, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada jama’ muannats salim 
Adapun ya, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada tatsniyah dan jama’ 

Adapun hadzfunnuun, maka ia menjadi tanda bagi nashab pada fi’il-fi’il yang lima yang ketika 
rafa’nya dengan tetap nun. 
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Bagi Khafadh atau jar itu ada 3 tanda, yaitu kasrah, ya, dan fathah. 

Adapun kasrah, maka ia menjadi tanda bagi khafadh pada tiga tempat: 

1. Isim Mufrad yang menerima tanwin 

2. jama’ taksir yang menerima tanwin, dan 

3. jama’ muannats salim 

Adapun ya, maka ia menjadi tanda bagi khafadh pada tiga tempat: 

1. Pada isim-isim yang lima 

2. Isim Tatsniyah, dan 

3. jama’ 

Adapun fathah, maka ia menjadi tanda khafadh pada isim-isim yang tidak menerima tanwin. 
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Bagi Jazm itu ada 2 tanda, yaitu sukun dan al hadzfu (membuang). 

Adapun sukun, maka ia menjadi tanda jazm pada fi’il yang shahih akhimya dan pada fi’il-fi’il yang 
ketika rafa’nya dengan tetap nun. 
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FASHL TENTANG I’RAB 

Yang di i'rab itu ada dua bagian : ada yang di i’rab dengan harkat (baris) dan ada yang di i’rab 
dengan huruf. 

Maka yang di i’rab dengan baris itu ada empat macam : 

1. Isim Mufrad 

2. Jama’ taktsir 

3. Jama’ muannats salim, dan 

4. Fi’il Mudhari’ yang tidak bersambung dengan akhimya sesuatupun 
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Dan semuanya itu (yang di i’rab dengan baris) di rafa’kan dengan dhammah, dinashabkan dengan 
fathah, dan dijazmkan dengan sukun. Dan keluar dari itu tiga hal; jama’ muannats salim 
dinashabkan dengan kasrah, isim yang tidak menerima tanwin dijarkan (dikhafadhkan) dengan 
fathah dan fi’il mudhari’ yang mu’tal akhimya dijazmkan dengan membuang akhimya 

Yang dii’rab dengan humf itu ada empat macam : 

1. Isim Tatsniyah 

2. Jama’ mudzakkar salim 

3. Isim-isim yang lima, dan 

4. Fi’il-fi’il yang lima, yaitu jJ*Juj jji*ijj jjl*ijj jLUilj jLUij 
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Adapun isim tatsniyah, maka ia dirafa’kan dengan alif, dinashabkan dengan ya dan dijarkan 
dengan ya. 

Adapun jama’ mudzakkar salim, maka ia dirafa’kan dengan waw, dinashabkan dengan ya dan 
dijarkan dengan ya. 

Adapun Isim-isim yang lima, maka di rafa’kan dengan waw, dinashabkan dengan alif, dan 
dijarkan dengan ya. 

Adapun fi’il-fi’il yang lima, maka dirafa’kan dengan huruf nun, dan dinasabkan dan diijazamkan. 
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BAB TENTANG FI’IL-FI’IL 

Fi’il itu ada tiga ; 

1. FiilMadhi 

2. Fiil Mudhari’ 

3. Fiil Amr 

Contohnya U j^(madhi), (mudhari j , jjjUjj (amr j, 4- 1 jU'j 

Maka Fiil Madhi itu difathahkan selamanya dan fiil amar dijazamkan selamanya dan fiil 
mudhari’ itu Hil yang di awalnya terdapat salah satu dari huruf tambahan yang empat yang 
terkumpul dalam perkataan anaytu (alif, nun, ya, dan ta). Fiil mudhari’ itu dirafa’kan selamanya 
kecuali adaa amil nashab atau jazm yang masuk padanya. 

Maka amil nashab (huruf yang menashabkan) itu ada sepuluh, yaitu: 

. j'j ,j' j" j 4 j' jA?'j ,csAkj jjJAli fi j ,j , j£j , jjj , jlj , j! 

Dan amil jazm itu ada delapan belas, yaitu : 

<j'j ‘ Uilj ,U4°j Jjj ?-«j j'j j "V" j ,*l^lj j«V' f$j\2$j jS\j ^DJj ,jl 

(dan idzan pada syair tertentu) jkJJ' csl '4jj j j ,cs-j 'J ,u4' j Jy' j ,csUj 
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BAB TENTANG ISIM-ISIM YANG DIRAFA’KAN 

Isim-isim yang dirafa’kan itu ada tujuh : 

1. Isim Faa’il 

2. Isim Maf ul yang tidak disebut failnya (naaibul fa’il) 

3. Mubtada 

4. khabar mubtada 

5. Isim Kaana dan saudara-saudaranya 

6. khabar inna dan saudara-saudaranya 

7. Dan yang mengikuti yang dirafa’kan, yaitu ada empat: Na’at, ‘athaf, taukid, dan badal 
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BAB FAA’IL 

Faa’il adalah isim yang dirafa’kan yang disebut sebelum faa’il itu fi’ilnya. Dan faa’il itu ada dua 
bagian, yaitu faa’il isim dzhahir dan faa’il isim dhamir. 

Maka faa’il isim dzhahir itu seperti contoh 

,J-kJ)Sl o f jAJj ,Jj-k.J>Sl ^S j ,UJ-^jj' f J4Jj ,UJ^' j ,u'-^jj' jj^J ,u'-^jj' f]fj j f J4Jj ,4o 
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Dan Faa’il isim dhamir itu ada 12, yaitu : 
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BAB MAF’UL YANG TIDAK DISEBUT FAA’ILNYA (NAAIBUL FAA’IL) 

Naaibul faa’il adalah isim yang dirafa’kan yang tidak disebut bersamanya faa’ilnya. jika 11’ilnya 
itu fi’il madhi maka didhammahkan huruf awalnya dan dikasrahkan apa yang sebelum akhirnya 
dan jika fi’ilnya itu fi’il mudhari’ maka didhammahkan huruf awalnya dan difathahkan huruf 
yang sebelum akhirnya. Naa’ibul faa’il itu ada dua, yaituNaaibul faa’il isim dzhahir dan naaibul 
faa’il isim dhamir. 

Maka naaibul faa’il isim dzhahir itu contohnya : 

jjLU jj£j"j "jjLU j "Uj Ujjlbj"j "Uj i_Jjlb 

dan naaibul faa’il isim dhamir contohnya: 
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BAB MUBTADA DAN KHABAR 

Mubtada adalah isim yang dirafa’kan yang terbebas dari amil-amil lafadzh. 

Khabar adalah isim yang dirafa’akan yang disandarkan kepada mubtada’. Contohnya : 

" jjUll jjUjl!" j " jUdll jlUjll" j "^jll Uj " 

Mubtada itu ada dua bagian, yaitu mubtada isim dzahir dan mubtada isim dhamir 

Maka Mubtada isim dzahir itu adalah sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya (seperti 

contoh di atas) 

Mubtada isim dhamir itu ada dua belas : 

jAj ^Aj UAj (_yA j jAj jlijlj jiilj UjjIj j UjjIj CIijIj jajj Ul 

contohnya (jjUll jad)j (jUU U!) dan apa-apa yang menyerupai contoh ini 
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Khabar itu ada dua bagian, yaitu khabar mufrad dan khabar ghair (bukan) mufrad. 
Khabar mufrad contohnya jj j 

Khabar ghair mufrad itu ada empat: 

1. Jardanmajrur 

2. dzharaf 

3. fi’il beserta faa’ilnya 

4. Mubtada beserta khabarnya. 

Contohnya: (<ja'J < 1 jj 4 jjjj ojj' ja Ajjj Ul-iic. Ajjj jWI ^ Ajj) 
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,J^j ,i^=^j ,^fLa'3 ,c5^'j ,U^ 4*^“J ,^Vi jijJ 443 ,4^'i^'j 

,UJ^j ,U^ 44 UijL^aJ Ljj ,^!i L-aj ,£■JJ L-aj , ju* i4»j 5 UlIjl L-aj ,(Jlj L-aj ,j4j ,j^j ,4jLjj 

_lillj <jji Ljj "LmALuj j jic. jjjlj ,L4jLa 4j jlS" Jjij ,JjLa' j ^K---ilj ^>-4 j , j^j 


BAB AMIL-AMIL YANG MASUK KEPADA MUBTADA DAN KHABAR 

Amil-amil yang masuk kepada mubtada dan khabar itu ada tiga macam, yaitu kaana dan saudara- 
saudaranya, innna dan saudara-saudaranya dan dzhanna (dzhanantu) dan saudara-saudaranya. 


Adapun kaana dan saudara-saudaranya maka sesungguhnya mereka merafa’kan isim (mubtada) 
dan menashabkan khabar. Maka kaana dan suadara-saudaranya itu adalah 


4 4i j Llj Lij ,4^! L-°j ,J' j 4j ,u4j , jL4aj ,Ujlij ,Jtaj ,is 

dan apa-apa yang bisa ditashrif dari semuanya, seperti: 


4-Oai j , jflai j ,,4"»' j , jLS, 


,&}■ j J j-l^ij ,jlj ,uj4j ,jLl o 


Contohnya, 

_"LUai.L2j jjic. jjllj ,LajLs jj jLS" 

dan sesuatu yang menyerupai contoh ini. 


jj ; Jj£j t Jklj tCrnlj t jiilj t j4j ‘ jij 4 jl ; jA j t jjAll ^ijjj LgjLs L^jljAij jj Lllj 

Clulj tA-iJjjll jlSj ttJl j44-<Ll j4j 4 UlSjlil ji j jl ^jjk-aj ttllll 4jji Laj t jjjALJ 1 jkc. Ujllj t^L^ lljj 

.^ijlllj (^.jli] Jklj 


Adapun inna dan saudara-saudaranya maka sesungguhnya mereka itu menashabkan mubtada dan 
merafa’kan khabar. inna dan saudara-saudaranya adalah 

tjklj tdulj t jLSj t jSlj t jlj t jj 
contohnya : jaS-LJ I jkc Clulj ‘f)La lu j jl 




Makna inna dan anna adalah untuk taukid (penekanan), laakinna untuk istidraak 
(mempertentangkan), kaanna untuk tasybih (penyerupaan), laita untuk tamanniy (pengandaian), 
la’alla untuk tarajiy (pengharapan kebaikan) dan tawaqqu’ (ketakutan dari nasib buruk). 


tdiLkj j ttlmla tlgJ jj ^jkLa La|ji ^jlc. jikllj iinkll L u^»Vi Ijjll Igjljiii j dmla Uiij 

Ijic. ilnljj tUnll iLjj Clilila Ja-aiuj tdilitatj tCjJlkjlj tC'l,jjj tdiilc-j tdilijj tdiic-jj 

# Dii 4jjui \jaj tL-mU-uj 


Adapun dzhanantu (dzhanna) dan saudara-saudaranya maka sesunggunya mereka itu 
menashabkan mubtada dan khabar karena keduanya itu (mubtada dan khabar) adalah maf ul bagi 
dzhanna dan saudara-saudaranya. Dzhanantu dan saudara-saudaranya itu adalah : 

tdla-aLij tCjiatkj tCjjkjlj tCjjkjj tCjudc.j tCjjijj tCuc. jj tCjikj tCj n ukj tCjjik 

contohnya : 1 >« I jic- Cjji jj tlijll lijj iiiA 


Cjxii! uU 
- * * 

Ijjj Cjji jj ^jLtii jjj jl! (JjSj ‘ojjSjj j <ijjkjj j j <iLsajj 4jt3j tjjjiljii £jU Cja_ul 

. JILki! jj jj cjjjjj ^JILtil 

O - 0 0 ' % ^ 0 

j^J ^J-oTl ! j Jjj jJSJ ~Xx I J ^Cjjij Ul j^J j -a «-a \\ A k kl 4 ~V 4j3 j3La!| J 

•?0^ 0 - | o , 55 ^ 0 , J5, 

jj .1^.1 j C5^) ^ ^u^ol Iaj (J^jJl 4-i2 (jill f^Vl3 ^lii 

^illlj L_klV! (J^1^3 Lc (JS ^JJjilj UJ^ ^'3 ^ (J^*^ 1 V ^2 £jUai ^joj! c£ 

.(jjjjiilj (Jkji! jkj ^'Uic- 


BAB NA’TUN 

Na’at itu mengikuti yang disifati pada keadaan rafa’nya, nashabnya, khafadhnya, ma’rifatnya, 
dan nakirahnya. Contohnya 

.JlUi! J jj cjj jjj ? iJIUl lijj ciiji jj 9< JILtil Jj jll 

Ma’rifat (kata khusus) itu ada lima ; 

- Isim Dhamir (kata ganti), contohnya ‘LU' j Ul 

- Isim Alam (nama), contohnya 4JLaj jj j 

- Isim Mubham (kata tunjuk), contohnya cA jA j ,?La j ,'La 

- Isim yang terdapat alif lam (al), contohnya fLUil j JA ji' 

Apa-apa yang diidhafahkan kepada salah satu dari ini yang empat. 




Nakirah (kata umum) adalah setiap isim yang tersebar (beraneka ragam) pada jenisnya ,tidak 
tertentu pada sesuatupun. Dan untuk memudahkannya, nakirah itu adalah setiap yang dapat 
menerima alif lam, contohnya j 



BAB ‘ATHAF 

Huruf‘athaf ada sepuluh, yaitu 

,d£b ,^J ,Jjj ,^,'j ,fb , j'j ,pj j ,j'ji' 

Waw, fa, tsumma, aw, am, imma, bal, la, laakin, dan hatta pada sebagian tempat. 

Jika kamu athafkan dalam keadaan rafa’ maka rafa’akan, dalam keadan nashab maka 
nashabkan, dalam keadaan khafad maka khafadhkan, dalam keadaan jazm maka jazmkan. 
Contohnya: 

Wii ^lj J jj j J jj ClijjJj } l jkc- j Ijj Cljji jj jic. j Jjj jll" 


JU^ jjJl uU 

."4ij>jj 4 j <iLajj 4jt3j jljki] £j\j" Jj£jjJ1 

lSj^ ,<*-^b ,<*^b ,£&' cs4 j ,£*>' & 1 ' jjj ,,C4-b ,c^j , j^' j ,u^' J ,4 -*j&-« Oj^j 

^jliC UJij jij -g ^ ^jlli UjjI jj jlij U j jll 


BAB TAUKID 

Taukid itu mengikuti yang diperkuat dalam keadaan rafa’nya, nashabnya, khafadhnya, dan 
ma’rifatnya. Taukid itu telah tertentu lafadzh-lafazhnya, yaitu 

<*^>b ,c %j j ,u^ 

Dan yang mengikuti ajam’u, yaitu 

<*-^b ,<^b ,<*^' 


Contohnya 


,U)?^>' (»jliC ujj jij ^jllS UjjS jj j >iis‘i Uj jll 





jjuii uu 


AjI jC-j ^ <i_ii Jka jxi Jka ji ^UJjj ^JUJ I Jjjl Ij| 

jiU ^JaikSS J-Uj ; (JLujjV 1 Jjjj 9 J^SS (jj (_pakj]l (JJjj ^p^JuJi jj p^jjuiSi (Jjj ^UuSi 4juji ^jJc. jA j 
Cuij (Jjfij (ji Csiji jjjjl]i Ijjj ujjijj ^4-aic. Ljj ^gjkajj Cajc. j]i uj]£I j ^JJjkJ Ljj jll" Jl]jl 

_<jjs Ijjj ciJjjii cli]-)]»a (_juji]i 


BAB BADAL 

Apabila dibadalkan isim dengan isim atau fl’il dengan fi’il maka mengikuti badalnya itu pada 
seluruh i’rabnya. Badal itu ada empat: 

,l«. ( jjoi]| (jj uA 

.23^' jj (jjaklii (JJjO 
.3 JL&Vi Jajo 
/\ Ai» ii (JJjo 

Contohnya 

Kamu ingin berkata al farasa (kuda) akan tetapi kamu ternyata salah 
maka kamu ganti dengan zaidan menjadi <30^' '3 j clul j 


(jjjjiii ILjj CIjjS jj ? 4 Jdc. Ljj ^jikajj ^^Mj C Ljc. j]i c" iKIj ? C:Jjk.S Lj j ^ll" 


*Uu.V! UjljjjkajL UjIj 


jnjMIj 9 (JlA]lj } q\Ka\\ dijiaj (jUjji L_Sjlaj ? jU-sa-<dlj (JjkLaii j ? j*uC 4 «uia^ Ulljjj^ajjdl 

tl^j!jkSj j! ^juilj ^l^jljk.Sj (jl£s, jiauj ^jua (Jjjtluilj ^^tU-S j-j Jjaiallj ^ jOj jj 11 j ^Luj! j 1 jjjula]! j 

_JCj]!j -IjSjJlj 2 sia» \l j U I» j]l ;c.1_jIjS 4 k_jjS jA j i L_J jjuajkiS £jllj]!j 


BAB ISIM-ISIM YANG DINASHABKAN 

Isim-isim yang dinasabkan itu ada 15 yaitu ; Maf’ul bih, Masdar, Dzharaf zaman, Dzaraf makan, 
Hal, Tamyiz, Mustatsna, Isim Laa, Munada, Maf’ul min ajlih, Maf’ul ma’ah, Khabar kaana, Isim 
inna, Khabar saudara kaana dan Isim saudara inna. 

Yang mengikut dinashabkan, yaitu ada empat: na’at, ‘athaf, taukid, dan badal. 


4j J jiludi u_j!_J 

Jjjjlii UlA j j ,!CjJ <—JJ j-Ua jk-j ? JkaSi 'Cj £Sj (_^a] 1 ? L_JjLaU]i ^jui^i jA j 

jkjuajsj jAlla (jl A* *i°l jA j 
a jSl jLsj La jAliaSli 





j. --.a j ? (Jj_aji (jIaLuS j<k/).allj 

,l^4jJ^j ,^j^j ,U^jjUaj ,^J^J ,^J^J ,4jjU>j ,Ls4j^ Ls4J ci*^4Alli 

d&J^aj ,f44jUaj ,U|4jUa j ^Jjjaj jjj 


j&jJ^j jj&j^j j^j^j j&j^j jtj^j 

^La&ljj^j 5 UUjj ^oljjj ^^j^ljjj ^^Sljjj ? U£Uj ^Uljjj ^Uljjj ^ljljjj ? ^j\jj £^Aj Ijjj 1 all J 

.t>4jj ,f*4jj 

BAB MAF’UL BIH 

Maf ul bih adalah isim yang dinashabkan yang dikenakan padanya suatu perbuatan. 

Contohnya: <30*)' ,'-4j ^J^ 

Maf ul bih itu ada dua bagian, yaitu maf ul bih dzhahir dan maf ul bih dhamir 

Maf ul bih dzhahir telah dijelaskan sebelumnya (pada bab-bab yang menjelaskan tentang 

dzhahir). 

Sedangkan maf ul bih dhamir itu terbagi menjadi dua 
Muttashil (bersambung) 

Maf ul bih dhamir muttashil ada dua belas, yaitu 

jjJaj ^jjjJaj ^-SjjJaj ,\jL)jJaj ^jjjJaj &jJaj JjjJaj _ i( jujJa 

j&j^j ,(44j^j 


Munfashil (terpisah) 

Maf ul bih dhamir munfashil ada dua belas, yaitu 

AAlLlo lidlj UaIjI q UUI5 Sl5U jiui 5 4^1 5 UilL'5 tdUlo UlUl 9 Udlo rc\l I 

•w^ •*c^/ .*c^/ 9 ♦•c^/ 9 ••«_/ 9 ••« ^/ 9 V_/ .*c^/ 9 ( .*c^/ 9 .•c^/ 9 -- .•c^/ 9 .*c^/ 9 .•c^/ 9 w* .*« 


J ■ ■—Ul (_llj 

IjjJa i_JjJa jaL t ? (_Jkalj t_kjjUaj ^-9 Ijllj (jill ? L-Jj,^»'ljfl .LuiV! j.U/lalj 

Uj 3 4 j£i 3 jkj ^ j^J) *Uk 9 JaU 4 k»q\ (jil j (jll ^jjjkJj j k» 9 \ (jl.O< j>S jA j 
_iil]L 4 jujI Laj i ,Uj5j d u9j i ,'^jks Cllloik jaj i jjau* j^S <Uail (jjJ AikS (_ji*-« (j3l j (jl j 

BAB MASHDAR 

Mashdar adalah isim yang dinashabkan yang datang menempati tempat ketiga dalam tashrif fi’il. 
Contohnya: 

Mashdar terbagi dua: 

Lafdzhy . 1 
Ma’nawy .2 

Jika lafazdh mashdarnya bersesuaian dengan lafadzh fi’ilnya maka itu trmasuk mashdar lafdzhy 
contohnya 

Su 4 j1j9 

Dan jika mashdarnya bersesuaian dengan makna fi’ilnya bukan lafadhznya maka itu adalah 
mashdar ma’nawy. Contohnya 

lljSj Llu3j i ,lljk9 Ljhiik 
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CPJA\ <—S jlaj jLa jil <—S_jla <—jLl 

Ijlc-j ^ 'j-, ■>. j jjkij jj-lcj ^4 Jj 1]| j ^jjli jsu M c 5 ^ M jj Vs*i i c_j. < ll jLajli ^-ml jA jLaul) 

LIL 4juil Laj llia.j ^l-Usi j ? lulj ; »lia<a j ? lkllujaj ^4 Uic j 

j" 1 U. 1 j ,jj3j ,S-Iujj ,jl-C3j ,<■—sI"Sj ,jLai j 2 U "^^3" JJ Vs'i 1 ( jjj-^J^li jl^jl ^LujI jA Ljl^ 411 L-Au^j 

'uilL- 4jUl Laj ^LjA j ,^jj ,uLal_ij jljl^j ,lljjj , j^j - —JC c 


BAB DZHARAF ZAMAN (KETERANGAN WAKTU) DAN DZAHARAF 
(MAKAN (KETERANGAN TEMPAT 


Dzharaf zaman itu adalah isim zaman yang dinashabkan dengan taqdir maknanya fi (pada). 
Contoh dzharaf zaman 


lna.j ^l-llij ^ljjij jLui-aj ^LkLiLaj A Lic j .)Ccj jj-, ■>. j jjkjj jj-lc-j A \ illl j ^jji! 


Dzharaf makan adalah isim makan yang dinashabkan dengan taqdir maknanya fi (pada). 
Contohnya 

j ,pj ,*^j ,*'^j ,«■'jjj ,£*J j ,t-Llj ,<jj3j ,«•'jjj ,j'^j ,L-sIlj ,jUI 


JliJi uU 

jjjjlli <■"n£j” j "ILSl j Uj p-lk." jUj3 jkj ,<-_"l\ijg fl jj j^jjl L<d jjjjUi ^UJjLajjdi ^juj^I jA jLail 

LUj Allil Uj "U$l j aSsI LIL JjjJ" j "Lk jLi 

.a1 jCo VI l^Lua jjij V j , e vill Lkj VI jjSL V j ,1 jS5 V) dJlkli jjij V j 

BAB HAAL 

Haal adalah isim yang dinashabkan yang menjelaskan tata cara yang sebelumnya samar. 
Contohnya 

"Lklj jil! Juc. Ujjkl" j "lk jlu-a jjj jaSi ciuS j" j "Lkl j L j llk 
Haal itu pasti nakirah dan haal itu hanya terjadi setelah kalamnya sempuma dan shahibul haal itu 
pasti ma’rifat. 


jSj 9 "\|jc Lj 

"Li LlL ^jSI Lj"j 


Ul uiU 


< LUuaj" LU jB JJUJ ? Uj!jLI! j-0 Ag 1 ll LL J. - a Li .> Ijj-AJ-L! ^ ..;V jA jjj-jjJ l 

"kjJL jj*lu LAU"j "Ulc jjuLc Cjjij!"j "llij LlkL 4jUa"j "llkL 


"\jk.j Llj-a j-Cui" j 


,p\£]l ^LL Lu VI jj^j V j ,'sj$5 VI jjij V j 





BAB TAMYIZ 


Tamyiz itu adalah isim yang dinashabkan yang menjelaskan dzat yang sebelumnya samar. 
Contohnya 

jwlU CjSlo" j "Ulc. jjj> L> jLil" j "llis 4jUa"j "UA4 jij UaS" j ,"ll> 4nl Al" 

"4Aj 4SL tel" j "Ul 41L jjj" j ">ki 


Tamyiz itu pasti nakirah dan tamyiz hanya terjadi setelah kalamnya sempurna. 


ijLj 


Uilu.j ,UU j ,ii4j ,£! jUj ,<j jUj ,(Jj^j ,JF-j ,Vj <4 *j *tiu4.y'l tlijjij 

jlj "Ijic- VI j-lill j>" j "I4j VI fjiil >" > ,1» Ii4 p&ii jl£ l\l 4Vb 
jl4 jlj "I4j V)"j "4j V) fjlil > U" jli , e li>Vj d i La jS Ij j>ij jU UU UiU p&ij jl4 
"» V) Cjj> U" j "lUj V) CujUa U" j "4j VI > U" jkj,Jjljiij L-r,A >4 jl4 U>li ^j&ii 

JF- V JJ»> ,?'jUj ,ci j>9 ,ci j^j , jl> ^ . inU i l lj 

Ijic. ljc."j " 4 jj ,Ujj > 4 . ijll! jll" jkj ,ojkj <lUaj jjku , 14,1 kj ,lLC-j ,^Uj ^jjjlUdl j 

." >j IjL UiU" j "jjiu j 


BAB ISTITSNA 

Huruf istitsna itu ada delapan, yaitu 

UilUj ,IlU j ,VU.j jl jUj ,<jjUj ,l 5jjoij ,»j ,VI 

Maka mustatsna (kalimat yang di istitsnakan) dengan huruf illaa dinashabkan jika 
kalamnya taam mujab contohnya ' jUc. V' juUll ^ jk" j "Uyj VI ^jill jla 

Jika kalamnya manfiy taam, maka boleh menjadikannya badal atau menashabkannya 
karena istitsna contohnya 'jj VI" j "4j V' ^jill pa Ua 


Jika kalamnya naaqish (kurang), maka i’rabnya sesuai dengan amil-amilnya,. Contohnya 
4jj V) ciij> U" j " I4j V) Ujj 


U" j " 4 j VI jli U" 


Dan Mustatsna dengan khalaa, ‘adaa, dan haasyaa maka boleh kita menashabkannya atau 
menjarkannya. Contohnya 


." Jjj IjL UiU"j "j>4j !jUc. IlU" j "4jj I4j 14 fjiil p" 


"jllsi > >J V" 


V UU 

* * 

jkj "V" jjSjj >j ojpll Lli jLuU lij jJ>J Sp' 1 j$4l1 j "V" ji >ui 

"oljl Vj a4j j'lli > V j4j "V" j! jf4 4 'Sjj pjli 440 U juUj ji jll 





V" jll _"oS ^ jokj V" lIiIs dntii jjll ? U jliSlj I 4 JULI jU. "V" Ljjj4s j4 

_"oS jji Vj jilsS ^ jij 


BAB LAA 

Ketahuilah! Bahwa apabila laa bertemu langsung dengan isim nakirah maka laa menashabkan 
isim nakirah dengan tanpa tanwin dan tidak mengulang-ulang laa. Contohnya : j'3' ^ 34 j ^ 

Jika laa tidak bertemu langsung dengan nakirah maka wajib mengulang-ulang laa. 

Contohnya : jJ>' V j 34 j j'3S ^ V 

Jika mengulang-ulang laa (berarti bertemu langsung dengan nakirah), maka boleh 
mengamalkannya (menjadikan laa sebagai amil yang menashabkan) atau menyia-nyiakannya. 
Maka jika kamu suka, kamu katakan : *' j*i j j'3' ^ 34 j V 

Dan jika kamu suka, kamu katakan: 

."sljii ij j'3l Ji 34j V 


(jJliaSl (UIj 

o oO^ 9. ' 9. o t 2 o„ °'t a ' 

4) ulill j ^tislUaudlj ^oJjjLakiSI jjc- ojSiilj jLjjLaUll ojiillj -iji-al' ; £)jj' 4 < *i jjUlAll 

'_sLjaillj 

"34j Lj" j "Uj Lj" jk-j ,jjjjj jjc- jliaSj ^jc. oijU<uli o jiill j ^LikSi L jiilj Ull 

. jjjc- 4jjLaixs 4144' ^JLUSI j 


BAB MUNADA (YANG DIPANGGIL) 


Munada itu ada lima, yaitu : 


(nama-nama),fj*-" ^ji^S' 1. 
(nakirah yang tcrmaksud) j-jUUdj o j$3l j 2. 
(nakirah yang tidak tcrmaksud),*- j-LaLdi jjc. oj$3'j 3. 

(yang diidhafahkan), t Li'-^ a Ll'j 4. 
(yang menyerupai mudhaf) '-LCiaJdj j 5. 


Adapun mufrad ‘alam dan nakirah maqsudah maka ia dimabnikan atas dhammah 
dengan tanpa tanwin contohnya 34 j ^ j 3 j li 


Dan tiga munada sisanya itu tidak lain dinashabkan. 


jjkiili (—jlj 





<U]j.U-ga3"j "jjLiJ ^iik.1 Juj ^ll" jlljl j^>J ? (Jkaii £-jlj (— LLuj IjUj jfsU) (jil1 ,UjjUaltt]j 


i jA j 

"UlSjjkL Llijj} 


BAB MAF’UL MIN AJLIH 

Maf ul min ajlih adalah isim yang dinashabkan yang disebut untuk menjelaskan sebab-sebab 
terjadinya suatu perbuatan. Contohnya : 

_UlSjjkL jj! Utl-lUalj jjLkl Uj ^ll 


4itL (JjkLdi LjU 


(jjjljl" j " jjjlaJI j jjjsS/i Llk" Ulljl jkj 9 < Jka]j 4 itL (Jx 3 (jL jluj jSU) c 5 kij . 'J‘ -* > 'Uj ^LujM jA j 

_ "4 nukll j klLdl 

CiaS ;£j 1 jilj UllLSj ,LLlkj 3 jklj ^^3 iLA j£| La 3 ? 1 ^jI jk .1 j " jl" ^Luslj ^l^jljklj " jlk" jfk Usij 

UIUa LLLCaj 


BAB MAF’UL MA’AH 

Maf ul ma’ah adalah isim yang dinashabkan yang disebut untuk menjelaskan sesuatu yang 
bersamanya dilakukan suatu perbuatan. Contohnya : 

4jlujsJ 1 j LUsll (jjLullj jLsa. 11 j JJ-tt^l Lbk 


Adapun khabar kaana dan saudara-saudaranya dan ismu inna dan saudara-saudaranya maka 
sungguh telah diberikan penjelasannya pada bab isim-isim yang dirafa’akan begitu juga dengan 
yang mengikut dinashabkan (na’at, ‘athaf, taukid, badal) telah dijelaskan disana. 


pUsLjM j)js L' |1 ij->jq-vL\j UjjU 

JI 0 O ^ O Jl Q ® f g O 'c ^ ^ ^ ^ JJ f O & 

jCajikjsil ^CjU j ^LilUa jU jjajikLsj ? L_S jkJU jua jikus ^I jjI Lj jj LLUua j^^ a l l 

,^'j ,sUl^\1j ,sUllj ,LUjj ,^ij 5Cs lc.j ,jc. j jts llj ,jfj Us j4a t_ijUJU Jjajiijdj Usli 

_LlLj ^iUj ,Ujj jijjj ,iUl'j ,iU]lj ,jlj]l jJs j ,^sUl]j L-ijjkjj 

(jjlli ; jxu jLi) Usj ,^Ui]U jUL) Us jjjLoiS (^jic. jA j "Uj ^Uic." Ulljs jkiS ^kilUa^/U jjaikj Us Usij 

L)Lk jjlk" j "^lLs UjU" j " jk Ujjj" jkj ,(jjJ jULj (jiljj "Uj ^LUic." jkj jUL) 

BAB ISIM-ISIM YANG DIKHAFADHKAN (DIJARKAN) 

Isim-isim yang dikhafadhkan itu ada tiga bagian : 

1. Dikhafadhkan dengan huruf khafadh 





2. Dikhafadhkan dengan idhafah 

3. Dikhafadhkan karena mengikuti yang sebelumnya 

Adapun yang dijarkan dengan huruf yaitu apa-apa yang dijarkan dengan huruf 

j ,s-s4U' j ,e4'j ,4^jj ,c^j ,cs^ j ,l Pj ,<4i j ,OJ, dan dengan huruf sumpah yaitu 
j ,p.uil j , j' jiidan dengan Ujj ,4>. 

Adapun yang dijarkan dengan idhafah maka contohnya: A j dan yang dijarkan dengan 

idhafah itu ada dua, pertama yang ditaqdirkan dengan lam dan kedua yang ditakdirkan dengan 
min. 

Maka yang ditaqdirkan dengan lam contohnya: A J 

Dan yang ditaqdirkan dengan min contohnya: 4-4 j 4“- 4-4 


c _ilj),^*i\l U jc. 1 -Ali c 

-Allah Maha Mengetahui kebenaran- 




